
JURNAL KOMPETENSI GURU INDONESIA 
Volume 1 Nomor 1 Januari 2025, pp 1-14  
Available online at: https://online-journal.unja.ac.id/jkomgi/index 

 
History:  
Received : Januari 9, 2025 
Revised : Januari 17, 2025 
Accepted : Januari 22, 2025 
Published : Januari 26, 2025 

Publisher: LPPM UNJA 
Licensed: This work is licensed under  
a Creative Commons Attribution 4.0 License  

 
1 

 

STRATEGI PEMBINAAN KOMPETENSI PEDAGOGIK 
DALAM MENINGKATKAN PROFESIONALITAS GURU DI 
MADRASAH ALIYAH NEGERI 10 JOMBANG 
Ilham Kharisma Putra1*, M. Aliyul Wafa1, Rina Dian Rahmawati1 

1 Universitas KH. A. Wahab Hasbullah Jombang, Jawa Timur, Indonesia 
*Corresponding author: ilhamkharis35@gmail.com 
 

Abstrak 

Kepala madrasah diharapkan mampu meningkatkan produktivitas madrasah, serta melakukan pembinaan 
kompetensi pedagogik dalam meningkatkan profesionalitas guru. Hal ini akan mendukung pelaksanaan tanggung 
jawab yang lebih berkualitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan strategi pembinaan 
kompetensi pedagogik guru beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya di Madrasah Aliyah Negeri 10 Jombang. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive 
Sampling. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Teknik analisis 
data berupa reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data menggunakan 
triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan strategi pembinaan kompetensi pedagogik guru meliputi pemberian 
dukungan, arahan dan motivasi guru dalam melaksanakan proses pembelajaran; mengikutsertakan MGMP 
(Musyawarah Guru Mata Pelajaran), pelatihan/workshop dan seminar/webinar; mewajibkan studi lanjutan guru; 
menyelenggarakan diskusi internal/eksternal guru. Faktor pendukung meliputi program pembinaan madrasah, 
produktivitas usia guru, dukungan administrasi dan sumber daya memadai. Faktor penghambat meliputi kurang 
kecakapan teknologi, heterogenitas siswa, kenyamanan metode pembelajaran dan keterbatasan waktu guru. 

Kata kunci: Strategi pembinaan, Kompetensi pedagogik, Profesionalitas guru 

Abstract 
The head of the madrasah is expected to be able to increase the productivity of the madrasah, as well as to carry 
out pedagogical competence development in improving teacher professionalism. This will support the 
implementation of higher quality responsibilities. This study aims to determine and describe the strategy for 
developing teacher pedagogical competence along with the factors that influence it at Madrasah Aliyah Negeri 
10 Jombang. This study uses a qualitative descriptive approach. The samplig was conducted using the Purposive 
Sampling technique. Data collection using observation techniques, interviews and documentation studies. Data 
analysis techniques in the form of data reduction, data presentation and drawing conclusions. Checking the 
validity of the data using triangulation. The results of the study show that the strategy for developing teacher 
pedagogical competence includes providing support, direction and motivation for teachers in carrying out the 
learning process; involving teachers in Subject Teacher Consultative Forums (MGMP), training/workshops and 
seminars/webinars; requiring further studies for teachers; holding internal/external discussions for teachers. 
Supporting factors include madrasah development programs, teacher age productivity, administrative support 
and adequate resources. Inhibiting factors include lack of technological skills, student heterogeneity, convenience 
of learning methods and limited teacher time. 

Keywords: Coaching strategy, Pedagogical competence, Teacher professionalism 

 
1. PENDAHULUAN 

Pendidikan dimaknai sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
(Pristiwanti et al., 2022). Guru sebagai komponen penting dalam pendidikan memiliki 
kewajiban untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, menilai, dan melatih 
peserta didik melalui jalur pendidikan formal, baik di pendidikan dasar maupun pendidikan 
menengah (Hamdi & Yustikasari, 2024). Indikator keberhasilan penyelenggaraan pendidikan 
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yang berkualitas sangat bergantung pada mutu guru. Berdasarkan Undang-Undang No. 14 
Tahun 2005 Pasal 10 Ayat 1 tentang Guru dan Dosen, guru wajib memiliki kompetensi 
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional (Prasetyo & Purwosaputro, 2024). Standar 
kualifikasi dan kompetensi ini harus dipenuhi oleh semua guru. Apabila standar tersebut tidak 
terpenuhi, maka guru dianggap tidak memiliki kompetensi yang memadai untuk menjadi tenaga 
pendidik. 

Kompetensi pedagogik memiliki peran penting karena mencakup penguasaan terhadap 
kepribadian siswa, teori dan prinsip pembelajaran, pengembangan kurikulum, pemanfaatan 
teknologi informasi dan komunikasi, pengembangan potensi siswa, serta kemampuan dalam 
melakukan penilaian dan refleksi untuk meningkatkan kualitas siswa (Nurdin, 2021). 
Kompetensi ini menjadi syarat utama bagi seorang guru. Gelar akademik saja tidak cukup; 
pengalaman mengajar juga diperlukan untuk mengembangkan keterampilan pedagogik. 
Semakin lama seorang guru mengajar, keterampilan pedagogiknya seharusnya semakin 
berkembang. Namun, kenyataannya, tidak semua guru memiliki kompetensi pedagogik yang 
baik. Hal ini terlihat dari masih banyaknya guru yang menggunakan metode pembelajaran 
konvensional. Penyebabnya antara lain adalah kurangnya minat belajar untuk menciptakan 
karya media pendidikan, yang pada akhirnya menghambat perkembangan kompetensi 
pedagogik. Keadaan ini menunjukkan perlunya strategi pembinaan kompetensi pedagogik 
untuk meningkatkan profesionalitas guru. 

Strategi pembinaan kompetensi pedagogik bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran, memberikan pengalaman belajar yang bermakna, menciptakan lingkungan 
inklusif, dan meningkatkan profesionalitas guru (Riswan & Habibah, 2022). Strategi ini tidak 
hanya meningkatkan kredibilitas guru, tetapi juga memotivasi mereka untuk terus belajar dan 
berkembang, sehingga dapat menjadi guru yang profesional. Profesionalitas guru, khususnya 
dalam aspek pedagogik, berkontribusi pada peningkatan keberhasilan akademik peserta didik 
dan mutu pendidikan secara keseluruhan. Sumber daya untuk pembinaan kompetensi 
pedagogik semakin banyak dan mudah diakses. Namun demikian, diperlukan strategi 
pembinaan yang efektif agar sumber daya tersebut dapat dimanfaatkan secara optimal. 

Di lingkungan madrasah, kepala madrasah memiliki peran sentral dalam membina 
kompetensi pedagogik guru. Kepala madrasah bertanggung jawab memastikan guru memiliki 
kompetensi pedagogik yang memadai. Untuk mencapai hal tersebut, kepala madrasah perlu 
menerapkan strategi pembinaan yang tepat guna mengoptimalkan kinerja guru, misalnya 
dengan mendorong partisipasi guru dalam program-program pembinaan kompetensi. 
Kemampuan kepala madrasah dalam merencanakan, mengorganisasi, mengarahkan, 
memotivasi, mengelola, dan mengevaluasi sumber daya di madrasah sangat penting dalam 
mencapai kemajuan madrasah (Rohman et al., 2024). Madrasah, sebagai sistem sosial yang 
kompleks, menghadapi berbagai permasalahan yang membutuhkan penyelesaian secara 
komprehensif (Uce et al., 2024). Oleh karena itu, seorang kepala madrasah yang memiliki 
kemampuan manajemen yang baik diperlukan untuk menciptakan kualitas guru yang 
profesional. Guru profesional akan bekerja secara optimal apabila didukung strategi pembinaan 
kompetensi yang efektif. 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 10 Jombang adalah satu-satunya Madrasah Aliyah 
Negeri di Kecamatan Bandarkedungmulyo, Kabupaten Jombang. Madrasah ini memiliki lokasi 
strategis, akreditasi A, manajemen pendidikan unggul, dan tenaga pendidik yang tersertifikasi 
serta kompeten, sehingga menghasilkan peserta didik berprestasi baik dalam bidang akademik 
maupun non-akademik. Namun, hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa guru di 
MAN 10 Jombang menghadapi kesulitan dalam proses pembelajaran, seperti perancangan 
pembelajaran yang kurang menarik, metode pengajaran yang kurang efektif, dan penggunaan 
teknologi yang belum optimal. Sebagian besar guru masih menggunakan model pembelajaran 
konvensional, sehingga proses pembelajaran menjadi kurang efektif dan membosankan. 
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Akibatnya, aktivitas berpikir peserta didik tidak berkembang secara optimal dalam memahami 
materi pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa guru belum sepenuhnya memiliki 
kompetensi pedagogik yang baik. 

Oleh karena itu, diperlukan strategi pembinaan kompetensi pedagogik yang tepat untuk 
meningkatkan profesionalitas guru di MAN 10 Jombang. Berdasarkan latar belakang tersebut, 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Strategi Pembinaan Kompetensi 
Pedagogik dalam Meningkatkan Profesionalitas Guru di Madrasah Aliyah Negeri 10 
Jombang.” 

 

2. METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 10 Jombang mulai tanggal 7 Mei 

hingga 22 Juli 2024. Metodologi yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif kualitatif, bertujuan untuk menjelaskan fenomena secara kontekstual 
dengan melibatkan peneliti sebagai bagian alami dalam proses penelitian (Ambarwati, 2020). 
Pengumpulan data dilakukan melalui metode observasi, wawancara, dan studi dokumentasi 
(Nurdiyani et al., 2020). 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dengan informan yang 
terdiri dari pemimpin madrasah (kepala madrasah dan wakil kepala bidang kurikulum) serta 
dua guru mata pelajaran. Sumber data meliputi data primer dan sekunder. Data primer diperoleh 
dari hasil wawancara, observasi, dan dokumen terkait yang berisi informasi mengenai strategi 
pembinaan kompetensi pedagogik guru beserta faktor-faktor yang memengaruhinya. Data 
sekunder berupa informasi pendukung tentang situasi daerah penelitian terkait pelaksanaan 
pengajaran di Madrasah Aliyah Negeri 10 Jombang. 

Analisis data dilakukan dengan model Miles dan Huberman, yang meliputi tiga tahapan 
utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses analisis dilakukan secara 
berulang hingga data mencapai titik kejenuhan (Sugiyono, 2020). Untuk memastikan 
keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, yang mencakup triangulasi 
sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Triangulasi dilakukan melalui pencocokan 
data sehingga menghasilkan kesimpulan yang valid dan dapat dipercaya (Sugiyono, 2020). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 

Beberapa langkah yang dilakukan kepala madrasah dalam pembinaan kompetensi 
pedagogik guru meliputi pemberian dukungan, arahan, dan motivasi kepada seluruh guru untuk 
meningkatkan dan memperbaiki kekurangan yang teridentifikasi melalui hasil evaluasi dan 
supervisi. Berikut hasil wawancara peneliti dengan wakil kepala madrasah bidang kurikulum: 

“Kepala madrasah secara konsisten memberikan dukungan, arahan, dan motivasi 
kepada seluruh guru dalam proses pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan setiap hari 
sebelum pembelajaran dimulai atau saat pembukaan rapat rutin di madrasah. Selain itu, 
kepala madrasah juga memberikan penghargaan kepada guru yang berprestasi sebagai 
bentuk apresiasi. Langkah-langkah ini bertujuan untuk mendorong peningkatan 
kompetensi seluruh guru sehingga mereka dapat melaksanakan tugas dan tanggung 
jawab secara optimal.” 
Apabila kepala madrasah menemukan kekurangan atau kesulitan pada seorang guru mata 

pelajaran, bimbingan dan arahan akan diberikan secara langsung kepada guru tersebut. 
Berdasarkan wawancara dengan kepala Madrasah Aliyah Negeri 10 Jombang, hal berikut 
terungkap: 

“Setelah saya melakukan evaluasi dan supervisi, jika ditemukan kekurangan atau 
kelemahan pada guru, saya akan memanggil guru tersebut untuk menyampaikan 
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hasilnya. Misalnya, jika guru kurang tegas dalam mengajar sehingga siswa terlihat tidak 
fokus di kelas, maka saya akan menyarankan guru tersebut untuk meningkatkan 
ketegasan dalam proses pembelajaran.” 
Pernyataan ini didukung oleh hasil wawancara dengan seorang guru mata pelajaran 

Bahasa Indonesia, yang menyampaikan: 
“Kepala madrasah sering kali berkeliling ke setiap kelas untuk mengamati kegiatan 
belajar mengajar secara langsung. Supervisi ini sering kali dilakukan secara mendadak 
tanpa pemberitahuan sebelumnya, sehingga kami selalu siap dalam proses 
pembelajaran.” 
Peran kepala madrasah sebagai motivator mendorong seluruh guru untuk meningkatkan 

kompetensi pedagogiknya. Selain itu, kepala madrasah memberikan prioritas pada peningkatan 
kualitas pembelajaran siswa dengan menekankan pentingnya kemampuan guru dalam 
mendesain pembelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa. Hal ini menunjukkan 
pemahaman kepala madrasah terhadap pentingnya kompetensi pedagogik guru. Pendapat 
tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh kepala madrasah: 

“Saya melaksanakan pembinaan kepada guru dengan pendekatan yang lebih dari 
sekadar memastikan guru masuk kelas dan menyampaikan materi. Fokus utama saya 
adalah mendorong peningkatan kualitas pembelajaran siswa. Melalui program 
pembinaan, saya mewajibkan guru untuk memperkaya metode pembelajaran yang 
mereka terapkan. Hasilnya, para guru menunjukkan antusiasme tinggi terhadap program 
pembinaan pedagogik ini. Mereka berlomba-lomba mengembangkan kompetensinya 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di madrasah. Selain itu, semangat para guru 
semakin meningkat karena madrasah juga memberikan apresiasi kepada guru yang 
berprestasi.” 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru bidang studi Al-Qur’an 

Hadits, yang menjelaskan bahwa: 
“Hal tersebut dikenal dengan differentiated learning, yaitu pembelajaran yang dirancang 
untuk menghadapi berbagai perbedaan sifat atau karakter peserta didik. Guru perlu 
menerapkan metode atau konsep yang beragam, disesuaikan dengan kesiapan dan 
potensi siswa. Pembelajaran tidak hanya berfokus pada satu metode saja, melainkan 
menggunakan berbagai metode dalam satu kelas, karena karakter siswa yang beragam.” 
Strategi pembinaan kompetensi pedagogik guru yang diterapkan oleh kepala madrasah 

mencakup pelaksanaan MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) serta partisipasi dalam 
pelatihan atau workshop, seminar, dan webinar, baik secara internal maupun eksternal. 
Sebagaimana disampaikan oleh wakil kepala bidang kurikulum: 

“Ada. Programnya dari internal maupun eksternal. Kalau internal, satu tahun sekali 
berupa pelatihan. Kalau eksternal, berupa MGMP, seminar, webinar, workshop, dan 
lain-lain.” 
Hal ini didukung oleh pernyataan guru bidang studi Bahasa Indonesia, yang 

menyampaikan: 
“Guru MAN 10 Jombang dapat mengikuti MGMP, seminar, dan webinar. Pelatihan yang 
diikuti guru dapat berupa online maupun offline. Kepala madrasah membebaskan guru 
untuk mengikuti berbagai pelatihan dan pembinaan terkait pengembangan kompetensi, 
sehingga sangat membantu pembelajaran.” 
Dalam pelaksanaan strategi pembinaan tersebut, guru dilatih agar mampu berkinerja baik, 

menguasai prinsip dan teori belajar, memahami kepribadian siswa, mengembangkan 
kurikulum, serta mendorong partisipasi aktif siswa dalam proses pengajaran. Oleh karena itu, 
kepala madrasah berperan aktif dalam mendorong guru untuk mengikuti MGMP, 
pelatihan/workshop, dan seminar/webinar. Langkah ini bertujuan agar guru selalu mengikuti 
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perkembangan terkini dalam dunia pendidikan, terutama kebutuhan siswa, dan yang terpenting 
adalah membina kompetensi pedagogik sehingga mampu meningkatkan profesionalitas guru. 

Strategi pembinaan kompetensi pedagogik lain yang diterapkan oleh kepala madrasah 
adalah mewajibkan guru untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi. Studi lanjutan 
ini berfungsi sebagai media untuk meningkatkan jabatan fungsional dalam struktur pendidikan 
sekaligus memperluas wawasan dan keterampilan guru. Selain itu, studi lanjutan juga 
mendorong kolaborasi antarguru dalam berbagi pengalaman dan praktik terbaik yang dapat 
memperkaya kemampuan pedagogik mereka. Sebagaimana diungkapkan oleh kepala 
madrasah: 

“Saya selaku kepala madrasah mewajibkan semua guru untuk terus meng-upgrade 
kompetensi pedagogiknya dengan cara melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi. 
Hal ini untuk memastikan guru selalu up-to-date dengan perkembangan dunia 
pendidikan. Selain itu, melalui studi lanjutan ini juga dapat menaikkan jabatan 
fungsional sebagai peningkatan karir guru.” 
Sebagaimana juga hasil wawanncara dengan wakil kepala bidang kurikulum yang 

mengungkapkan, bahwa: 
“Guru di MAN 10 Jombang ini memiliki kesadaran dan kemauan dalam dirinya untuk 
melanjutkan studi. Tujuannya adalah untuk memperkaya wawasan dan keterampilan 
mengajar siswa. Dengan adanya kesadaran tersebut, guru terus berupaya memperbaiki 
metode pengajaran sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan. Selain itu juga 
sebagai peningkatan karir guru tersebut.” 
Selain studi lanjutan, strategi pembinaan lainnya yang diterapkan oleh kepala madrasah 

adalah menyelenggarakan diskusi internal dan eksternal guru. Diskusi ini bertujuan untuk 
berbagi pengalaman, metode pengajaran, dan solusi atas permasalahan yang dihadapi dalam 
proses pembelajaran. Melalui diskusi, guru saling mendukung dan memberikan masukan 
konstruktif, menciptakan budaya belajar bersama yang memperkuat kompetensi pedagogik. 
Kepala madrasah menjelaskan: 

“Strategi pembinaan di MAN 10 Jombang berupa diskusi internal atau eksternal guru 
dapat meningkatkan profesionalitas guru. Guru dapat mengakses pengetahuan dan 
teknik pengajaran terkini serta mendapatkan wawasan baru yang dapat 
diimplementasikan dalam pembelajaran. Selain itu, diskusi ini membantu guru bertukar 
pikiran terkait pembelajaran di kelas untuk menemukan solusi terbaik.” 
Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan guru bidang studi Al-Qur’an 

Hadits, bahwa: 
“Diskusi internal dan eksternal guru di MAN 10 Jombang rutin dilakukan untuk berbagi 
pengalaman terkait pembelajaran di kelas. Melalui diskusi ini, guru saling memberikan 
masukan terkait teknik atau metode pembelajaran, sehingga mereka dapat mengadopsi 
berbagai metode pengajaran sekaligus memperkuat kompetensi pedagogik.” 
Diskusi ini juga menjadi media evaluasi bersama. Dalam forum ini, berbagai 

permasalahan pembelajaran di kelas diutarakan untuk dicari solusinya secara kolektif. Evaluasi 
dalam diskusi internal maupun eksternal dilakukan oleh kepala madrasah untuk memastikan 
perkembangan kompetensi pedagogik guru. Evaluasi ini rutin dilaksanakan, baik dalam rapat 
kerja bulanan maupun pada akhir tahun. Langkah ini bertujuan untuk menjaga konsistensi 
peningkatan profesionalitas guru dan mutu pembelajaran di madrasah. 

Penerapan strategi pembinaan kompetensi pedagogik guru di Madrasah Aliyah Negeri 10 
Jombang didukung oleh beberapa faktor utama. Hasil penelitian melalui wawancara dengan 
kepala madrasah dan wakil kepala bidang kurikulum mengungkapkan bahwa dukungan 
tersebut meliputi program pembinaan madrasah yang diselenggarakan satu tahun sekali, baik 
secara mandiri maupun melalui program pemerintah, baik di dalam maupun di luar madrasah. 
Selain itu, produktivitas usia guru menjadi faktor penting, karena sebagian besar guru masih 
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berusia muda, sehingga memiliki peluang besar untuk terus mengembangkan kompetensi 
mereka. Dukungan administrasi juga memainkan peran krusial dalam memastikan bahwa 
program pembinaan kompetensi berjalan lancar, tepat waktu, dan sesuai dengan kebutuhan 
guru untuk mengakses informasi terbaru dalam bidang pendidikan. Faktor lain yang turut 
mendukung adalah ketersediaan sumber daya yang memadai, baik dalam hal sumber daya 
manusia, fasilitas fisik, maupun dukungan finansial, yang memungkinkan program pembinaan 
dilakukan secara lebih konsisten dan berkualitas, sehingga berdampak signifikan terhadap 
peningkatan kompetensi pedagogik guru. 

Di sisi lain, penerapan strategi pembinaan kompetensi pedagogik di madrasah ini juga 
menghadapi beberapa hambatan yang berpengaruh signifikan terhadap efektivitasnya. Salah 
satu kendala utama adalah kurangnya kecakapan teknologi dalam proses pembelajaran, yang 
menyebabkan beberapa guru tidak dapat secara optimal memanfaatkan alat teknologi 
pembelajaran online yang seharusnya dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi 
pembelajaran. Selain itu, heterogenitas siswa menjadi tantangan bagi guru dalam merancang 
dan menerapkan strategi pembelajaran yang mampu mengakomodasi berbagai perbedaan 
karakteristik siswa secara simultan. Hambatan lainnya adalah kecenderungan beberapa guru 
untuk tetap menggunakan metode pembelajaran konvensional dan enggan mencoba pendekatan 
baru dalam upaya meningkatkan kompetensi mereka. Resistensi terhadap perubahan ini 
menghambat inovasi dalam proses pembelajaran. Selain itu, keterbatasan waktu akibat 
padatnya jadwal mengajar serta tanggung jawab administratif lainnya juga menjadi faktor 
penghambat bagi guru dalam mengikuti program pembinaan kompetensi secara optimal. 

Pembahasan 
Upaya pembinaan kompetensi pedagogik guru yang dilakukan oleh kepala madrasah 

harus didasarkan pada strategi yang tepat. Dengan pemahaman yang mendalam terhadap 
berbagai strategi pembinaan, sebuah lembaga pendidikan dapat merancang pendekatan yang 
efektif dalam menghadapi perubahan lingkungan serta mencapai tujuan jangka panjang. 
Kompetensi pedagogik yang baik pada guru akan berdampak langsung terhadap efektivitas 
proses pengajaran, mulai dari tahap perencanaan hingga evaluasi hasil belajar siswa. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat berbagai strategi pembinaan kompetensi pedagogik 
dalam meningkatkan profesionalitas guru di Madrasah Aliyah Negeri 10 Jombang, beserta 
faktor-faktor yang memengaruhinya. Oleh karena itu, pembahasan ini akan menguraikan 
strategi pembinaan yang diterapkan di madrasah tersebut. 

 
Strategi Pembinaan Kompetensi Pedagogik Guru Madrasah Aliyah Negeri 10 Jombang 

Mengingat pentingnya peran guru dalam dunia pendidikan, peningkatan kualitas guru 
harus terus dilakukan. Tanpa adanya upaya pembinaan dan pengembangan, dikhawatirkan 
kualitas guru yang stagnan akan berdampak langsung pada mutu peserta didik. Oleh karena itu, 
pembinaan kompetensi guru, khususnya dalam aspek pedagogik, menjadi suatu keharusan. 
Strategi pembinaan kompetensi pedagogik guru di Madrasah Aliyah Negeri 10 Jombang dapat 
dilihat lebih lanjut pada Gambar 1, yang menggambarkan strategi pembinaan yang diterapkan 
untuk meningkatkan profesionalitas tenaga pendidik. 
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Gambar 1. Stategi Pembinaan 

 
1. Pemberian Dukungan, Arahan dan Motivasi Guru dalam Melaksanakan Proses 

Pembelajaran 
Dukungan adalah upaya moral dan material yang diberikan untuk memotivasi individu 

dalam menjalankan tugas tertentu. Salah satu indikator kepemimpinan kepala madrasah yang 
efektif adalah kemampuannya memberikan bimbingan dan arahan kepada guru secara 
proporsional dan profesional (Mahanis & Hasan, 2022). Berdasarkan penelitian, dukungan 
kepala Madrasah Aliyah Negeri 10 Jombang bersifat individual, di mana kepala madrasah 
memanggil guru yang menghadapi kesulitan atau kekurangan untuk memberikan arahan dan 
bantuan dalam menyelesaikan tugas sebagai pendidik. 

Motivasi merupakan dorongan yang diberikan untuk meningkatkan kinerja guru sesuai 
tujuan yang diharapkan. Kepala madrasah memberikan motivasi sederhana namun efektif, 
seperti penghargaan kepada guru berprestasi. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan semangat 
kerja guru, terutama dalam pengembangan kompetensi pedagogik mereka. Strategi ini 
menciptakan lingkungan yang mendukung peningkatan profesionalitas dan kualitas 
pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 10 Jombang. 
 
2. Mengikutsertakan MGMP, Pelatihan/Workshop dan Seminar/Webinar 

Pelaksanaan strategi pembinaan kompetensi pedagogik di Madrasah Aliyah Negeri 10 
Jombang terus berkembang setiap tahun. Hal ini terlihat dari keterlibatan guru dalam kegiatan 
seperti MGMP, pelatihan/workshop, dan seminar/webinar. Strategi ini bertujuan membantu 
guru meningkatkan kinerja, memahami teori pembelajaran, mengembangkan kurikulum, dan 
mendorong partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. 

Kepala madrasah secara aktif mendorong guru mengikuti kegiatan tersebut agar selalu 
mengikuti perkembangan pendidikan terkini, terutama yang relevan dengan kebutuhan siswa. 
Fokus utamanya adalah membina kompetensi pedagogik guru untuk meningkatkan 
profesionalitas mereka. Sejalan dengan pendapat Toharudin (2020), kualitas guru dapat 
ditingkatkan melalui pelatihan dan program pengembangan profesi. Dengan pembinaan ini, 
guru diharapkan menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan efektif bagi siswa. 

 
3. Mewajibkan Studi Lanjutan Guru 

Studi lanjutan guru bertujuan meningkatkan kualitas dan kompetensi melalui pendidikan 
formal, seperti program magister atau doktor, maupun pelatihan non-formal, seperti workshop 
atau seminar. Strategi kepala Madrasah Aliyah Negeri 10 Jombang yang mewajibkan studi 
lanjutan bagi guru menjadi langkah penting dalam membangun profesionalitas dan kompetensi 
pedagogik mereka. Hal ini sejalan dengan Suchyadi et al. (2022) yang menyatakan bahwa studi 
lanjutan memungkinkan guru mengembangkan pemahaman mendalam tentang pedagogi, 
metode inovatif, dan teknologi pendidikan yang relevan. 

Selain meningkatkan kompetensi, studi lanjutan berkontribusi pada pengembangan karir 
guru. Guru Madrasah Aliyah Negeri 10 Jombang menunjukkan antusiasme tinggi untuk 
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melanjutkan pendidikan, baik melalui jalur mandiri maupun beasiswa pemerintah. Sesuai 
dengan pendapat Sohim et al. (2021), studi lanjutan yang didukung oleh biaya pribadi atau 
beasiswa membuka peluang bagi guru untuk meningkatkan kemampuan mereka sebagai 
pendidik, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap kualitas pembelajaran di madrasah. 

 
4. Menyelenggarakan Diskusi Internal/Eksternal Guru 

Diskusi internal dan eksternal guru adalah forum berbagi pengetahuan, pengalaman, dan 
upaya peningkatan kompetensi. Diskusi internal melibatkan interaksi antar guru di lingkungan 
madrasah, sementara diskusi eksternal melibatkan akademisi, praktisi pendidikan, atau pihak 
lain dari luar institusi. Kepala Madrasah Aliyah Negeri 10 Jombang secara rutin 
menyelenggarakan kedua bentuk diskusi ini sebagai bagian dari pembinaan kompetensi 
pedagogik. Diskusi bertujuan mempererat hubungan antar guru, membahas tantangan 
pengajaran, dan mencari solusi atas permasalahan siswa. Sejalan dengan pendapat Lubis 
(2023), diskusi internal mendorong kolaborasi di dalam institusi, sedangkan diskusi eksternal 
membantu guru beradaptasi dengan perkembangan terkini di dunia pendidikan. 

Melalui diskusi ini, guru dapat mengadopsi metode dan teknik pengajaran baru, yang 
meningkatkan kompetensi pedagogik mereka. Dampaknya terlihat pada peningkatan kualitas 
pembelajaran di madrasah. Strategi ini memastikan kompetensi guru selalu relevan dengan 
perkembangan zaman, menjadikan mereka tenaga pendidik yang profesional dan kompetitif. 

 
Faktor Pendukung Strategi Pembinaan Kompetensi Pedagogik Guru Madrasah Aliyah 
Negeri 10 Jombang 

Faktor pendukung adalah faktor yang menjadikan suatu kekuatan kepala madrasah dalam 
menerapkan strategi pembinaan kompetensi pedagogik guru. Faktor-faktor pendukung perlu 
dimaksimalkann agar pengembangan kompetensi pedagogik guru dapat benar-benar tercapai. 
Strategi pembinaan kompetensi pedagogik guru di Madrasah Aliyah Negeri 10 Jombang 
memiliki berbagai faktor pendukung yang memengaruhi efektivitasnya dan dapat dilihat pada 
Gambar 2. 

 
Gambar 2. Faktor Pendukung 

 
1. Program Pembinaan Madrasah 

Program pembinaan di Madrasah Aliyah Negeri 10 Jombang yang dilaksanakan secara 
rutin setiap tahun menjadi sarana penting dalam meningkatkan keterampilan dan pengetahuan 
guru. Program ini tidak hanya berfokus pada aspek teori, tetapi juga mencakup praktik langsung 
yang relevan dengan kebutuhan pengajaran di kelas. Berbagai kegiatan seperti workshop, 
seminar, dan webinar yang diselenggarakan dalam program pembinaan ini memberikan 
dampak positif terhadap profesionalitas guru. Kegiatan tersebut menjadi wadah bagi guru untuk 
bertukar pengalaman, berdiskusi tentang isu-isu terkini di dunia pendidikan, serta mempelajari 
teknik-teknik pembelajaran baru yang dapat diterapkan di kelas.   

Program pembinaan madrasah yang terencana dan berkelanjutan memungkinkan guru 
untuk terus berkembang, baik secara individu maupun kolektif. Dengan meningkatnya 
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kompetensi pedagogik guru, diharapkan kualitas pembelajaran juga meningkat, yang pada 
akhirnya berdampak positif terhadap prestasi akademik siswa di Madrasah Aliyah Negeri 10 
Jombang. Hal ini sejalan dengan pendapat Ulum (2019), yang menyatakan bahwa program 
pembinaan madrasah merupakan rencana tindakan yang mencakup berbagai aspek dalam 
sistem pendidikan, seperti pengembangan kompetensi guru, peningkatan profesionalitas, dan 
terciptanya pembelajaran siswa yang berkualitas. Program ini bertujuan untuk mendukung 
tercapainya tujuan pendidikan nasional dengan menyediakan layanan pendidikan yang sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik. 

 
2. Produktivitas Usia Guru 

Produktivitas usia merujuk pada kemampuan guru memanfaatkan energi, pengalaman, 
dan kapasitas belajar sesuai dengan usia mereka. Penelitian ini menunjukkan bahwa guru di 
Madrasah Aliyah Negeri 10 Jombang pada usia produktif memiliki keseimbangan antara 
pengalaman dan motivasi untuk berinovasi. Guru yang lebih muda cenderung lebih adaptif 
terhadap teknologi dan metode pengajaran modern, sementara guru senior memiliki 
pemahaman mendalam terhadap kurikulum dan kebutuhan siswa, meskipun memerlukan 
dorongan untuk terbuka terhadap metode baru.   

Strategi pembinaan pedagogik di Madrasah Aliyah Negeri 10 Jombang disesuaikan 
dengan karakteristik usia guru. Pembinaan bagi guru muda difokuskan pada pengembangan 
keterampilan teknologi dan inovasi, sedangkan untuk guru senior diarahkan pada pembaruan 
materi ajar dan teknik pengajaran terbaru. Hal ini sejalan dengan pendapat Nurhayati (2022), 
yang menyatakan bahwa usia produktif guru berpengaruh pada pembinaan pedagogik, di mana 
guru muda lebih optimal dalam mengembangkan kompetensi, sementara guru senior lebih 
membutuhkan adaptasi terhadap perkembangan pendidikan. 

 
3. Dukungan Administrasi 

Administrasi merupakan proses yang melibatkan perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, dan pengawasan sumber daya untuk mencapai tujuan pendidikan yang optimal. Di 
Madrasah Aliyah Negeri 10 Jombang, administrasi mencakup pengelolaan data akurat, 
perencanaan pelatihan terstruktur, dan penyediaan fasilitas memadai. Data yang dikelola, 
seperti rekam jejak kinerja guru, kebutuhan pelatihan, dan hasil evaluasi kompetensi pedagogik, 
digunakan sebagai dasar penyusunan program pembinaan yang relevan. Pengelolaan 
administrasi yang sistematis memastikan pembinaan kompetensi berjalan sesuai target dan 
kebutuhan guru. 

Sistem administrasi yang baik menciptakan lingkungan kerja kondusif, memungkinkan 
guru berbagi pengalaman, berdiskusi kendala, dan mendapatkan bimbingan dari rekan sejawat 
maupun atasan. Hal ini mendukung budaya saling belajar dan berbagi yang meningkatkan 
kompetensi dan profesionalitas guru. Sejalan dengan pendapat Syahwalan et al., (2024), 
administrasi yang efisien berperan penting dalam mendukung efisiensi operasional, pembinaan 
kompetensi guru, dan pencapaian tujuan pendidikan. Dengan dukungan administrasi yang 
tertata, guru lebih termotivasi untuk mengikuti pembinaan dan meningkatkan kompetensinya, 
yang berdampak positif pada kualitas pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri 10 Jombang. 

 
4. Sumber Daya Memadai 

Sumber daya memadai mencakup segala bentuk dukungan yang cukup dan sesuai untuk 
mendukung pencapaian tujuan pendidikan. Di Madrasah Aliyah Negeri 10 Jombang, sumber 
daya meliputi sumber daya manusia, fasilitas fisik, dan dukungan finansial. Ketersediaan 
sumber daya ini memungkinkan guru berpartisipasi aktif dalam program pembinaan, yang 
berdampak pada peningkatan profesionalitas dan kualitas pembelajaran. Sumber daya yang 
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memadai menciptakan lingkungan pendidikan kondusif dan mendukung hasil pembelajaran 
yang maksimal. 

Guru di Madrasah Aliyah Negeri 10 Jombang, yang sebagian besar berusia muda, 
memiliki potensi besar untuk terus meningkatkan kompetensi mereka. Dengan dukungan 
anggaran yang cukup, madrasah dapat menyelenggarakan program pembinaan dengan pelatih 
profesional serta memberikan insentif bagi guru berprestasi. Dukungan finansial ini 
memastikan keberlanjutan program pembinaan secara konsisten dan berkualitas. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Suryadi et al., (2024), yang menyatakan bahwa sumber daya yang memadai 
harus mencakup kualitas guru yang kompeten, infrastruktur yang memadai, dan dukungan 
anggaran yang cukup untuk menjalankan program pendidikan yang efektif. Dengan 
ketersediaan sumber daya tersebut, kompetensi pedagogik guru terus berkembang, 
meningkatkan efektivitas pengajaran dan kualitas pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 10 
Jombang. 

 
Faktor Penghambat Strategi Pembinaan Kompetensi Pedagogik Guru Madrasah Aliyah 
Negeri 10 Jombang 

Faktor penghambat adalah faktor yang menjadikan usaha dapat tidak berjalan maksimal. 
Dalam hal ini keberadaan faktor pendukung tidak lepas dari adanya faktor yang menghambat 
kepala madrasah dalam pembinaan kompetensi pedagogik guru. Strategi pembinaan 
kompetensi pedagogik guru di Madrasah Aliyah Negeri 10 Jombang memiliki berbagai faktor 
penghambat yang memengaruhi efektivitasnya dan dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Faktor Penghambat 

 
1. Kurang Kecakapan Teknologi 

Kurang kecakapan teknologi mengacu pada ketidakmampuan mengoperasikan atau 
memanfaatkan teknologi secara optimal, yang menjadi tantangan signifikan bagi sebagian guru 
di Madrasah Aliyah Negeri 10 Jombang. Ketidakmampuan ini menghambat guru dalam 
menggunakan alat pembelajaran online, seperti aplikasi e-learning, perangkat lunak presentasi, 
dan platform komunikasi virtual, sehingga mereka kesulitan berinovasi dalam metode 
pengajaran. Hasil observasi menunjukkan keterbatasan ini menyebabkan guru tidak 
memaksimalkan potensi teknologi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Adiyono (2023), yang menyatakan bahwa kurangnya kecakapan 
teknologi berhubungan langsung dengan ketertinggalan dalam adopsi metode pembelajaran 
berbasis teknologi. 

Sebagian besar guru juga menghadapi kesulitan mengikuti pembinaan berbasis teknologi, 
yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan digital mereka. Akibatnya, pengembangan 
diri guru dalam penggunaan teknologi dan peningkatan kualitas pembelajaran terhambat. 
Sesuai pandangan Adiyono (2023), program pelatihan dan pembinaan teknologi sangat 
diperlukan untuk meningkatkan keterampilan digital pendidik, terutama dalam memanfaatkan 
aplikasi pendidikan berbasis teknologi. Kurang kecakapan teknologi menjadi tantangan utama 
dalam era digital yang membutuhkan perhatian serius untuk mendukung inovasi pembelajaran 
dan peningkatan profesionalitas guru. 
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2. Heterogenitas Siswa 
Heterogenitas siswa adalah keragaman karakteristik siswa, termasuk kemampuan 

akademik, latar belakang sosial ekonomi, minat, gaya belajar, dan kebutuhan khusus, yang 
menjadi tantangan signifikan bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif 
dan inklusif. Hasil observasi menunjukkan bahwa guru di Madrasah Aliyah Negeri 10 Jombang 
sering kesulitan mengakomodasi perbedaan ini secara simultan, sehingga beberapa siswa 
tertinggal atau kurang terstimulasi secara akademik. Hal ini sejalan dengan Fuadiy & Rizal 
(2023), yang menyatakan bahwa pendidik harus memahami keberagaman siswa untuk 
merancang pembelajaran yang dapat mengoptimalkan potensi mereka. 

Guru di madrasah ini dituntut mengembangkan metode pengajaran fleksibel dan adaptif, 
seperti diferensiasi pembelajaran dan pembelajaran berbasis proyek, agar siswa dengan 
berbagai karakteristik dapat terlibat aktif. Namun, pengelolaan heterogenitas siswa yang kurang 
optimal dapat berdampak negatif pada strategi pembinaan kompetensi pedagogik guru, 
menurunkan kualitas pembelajaran, dan menyebabkan hasil belajar siswa tidak merata. 

 
3. Kenyamanan Metode Pembelajaran 

Kenyamanan metode pembelajaran atau resistensi perubahan guru merujuk pada 
ketidakmauan atau kesulitan untuk beralih ke metode yang lebih inovatif, meskipun perubahan 
tersebut diperlukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Guru di Madrasah Aliyah 
Negeri 10 Jombang cenderung tetap dalam zona nyaman, sehingga kurang termotivasi 
mengembangkan keterampilan pedagogik mereka. Hal ini sesuai dengan pendapat Arifin dan 
Widianto (2022), yang menyatakan bahwa guru yang tidak terbiasa dengan teknologi 
pembelajaran baru atau merasa kurang terampil sering kali enggan mencoba metode inovatif 
meskipun berpotensi membawa dampak positif. 

Resistensi perubahan ini menghambat keterlibatan guru dalam program pembinaan 
kompetensi pedagogik, sehingga mereka melewatkan kesempatan memperbarui pengetahuan 
dan keterampilan. Kurangnya motivasi, keterbatasan waktu, dan sumber daya menjadi faktor 
lain yang memperkuat sikap resistensi ini (Agustina, 2024). Dalam beberapa kasus, guru 
merasa perubahan membutuhkan upaya besar tanpa jaminan hasil lebih baik, yang pada 
akhirnya menghambat inovasi dan penyesuaian terhadap perkembangan pendidikan. 
Akibatnya, siswa tidak mendapatkan pengalaman belajar optimal, dan madrasah sulit mencapai 
target pendidikan yang lebih tinggi. 

 
4. Keterbatasan Waktu Guru 

Keterbatasan waktu guru merujuk pada minimnya waktu untuk melaksanakan tugas-tugas 
mengajar, merencanakan pembelajaran, menilai hasil belajar, dan menyelesaikan tanggung 
jawab administratif lainnya. Guru di Madrasah Aliyah Negeri 10 Jombang menghadapi 
tantangan besar dalam mengalokasikan waktu untuk mengembangkan profesionalitas di tengah 
padatnya jadwal. Hal ini sejalan dengan pendapat Winarno (2022) yang menyatakan bahwa 
beban tugas yang tinggi sering membuat guru kesulitan memberikan perhatian optimal kepada 
siswa dan merancang pembelajaran inovatif. Keterbatasan waktu juga menghambat refleksi dan 
perencanaan perbaikan pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan banyak guru kesulitan mengikuti program pembinaan 
secara menyeluruh karena waktu yang terbatas. Pembinaan sering kali bersifat singkat dan 
sporadis, sehingga mengurangi efektivitas transfer pengetahuan dan keterampilan. Program 
pembinaan idealnya dilakukan dalam jangka waktu panjang, namun sering dipadatkan, yang 
membuat guru sulit beradaptasi dengan metode atau teknologi baru. Kondisi ini sejalan dengan 
Nurhayati (2022), yang menyatakan bahwa keterbatasan waktu merupakan tantangan signifikan 
dalam meningkatkan kompetensi guru untuk menciptakan pembelajaran berkualitas. Tanpa 
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alokasi waktu yang memadai, pengembangan kompetensi pedagogik sulit dicapai secara 
optimal, yang pada akhirnya memengaruhi kualitas pembelajaran di madrasah.  

 

4. SIMPULAN DAN SARAN 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa strategi pembinaan kompetensi 
pedagogik guru di Madrasah Aliyah Negeri 10 Jombang bertujuan meningkatkan 
profesionalitas guru melalui beberapa langkah. Strategi tersebut meliputi pemberian dukungan, 
arahan, dan motivasi oleh kepala madrasah untuk memastikan guru bertanggung jawab 
terhadap tugas yang diberikan. Selain itu, guru dilibatkan dalam kegiatan MGMP (Musyawarah 
Guru Mata Pelajaran), pelatihan/workshop, dan seminar/webinar. Kepala madrasah juga 
mewajibkan studi lanjutan bagi guru, yang berdampak pada pembaruan metode dan teknik 
pengajaran serta peningkatan karir. Strategi lainnya adalah menyelenggarakan diskusi internal 
dan eksternal, yang berkontribusi pada peningkatan kompetensi pedagogik dan profesionalitas 
guru sesuai dengan perkembangan pendidikan. 

Penerapan strategi pembinaan kompetensi pedagogik guru didukung oleh beberapa 
faktor, seperti program pembinaan madrasah, produktivitas usia guru, dukungan administrasi, 
dan sumber daya yang memadai. Faktor-faktor ini mendukung peningkatan kualitas 
pendidikan, yang berdampak positif pada mutu pembelajaran dan profesionalitas guru. Namun, 
terdapat faktor penghambat yang meliputi kurangnya kecakapan teknologi, heterogenitas siswa, 
kenyamanan metode pembelajaran (resistensi perubahan), dan keterbatasan waktu guru. 
Faktor-faktor tersebut menjadi kendala dalam mencapai tujuan utama strategi pembinaan, yaitu 
meningkatkan profesionalitas guru dan kualitas pembelajaran. 

 
SARAN 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dan kesimpulan, peneliti memberikan beberapa 
saran sebagai bahan pertimbangan bagi pihak terkait, terutama dalam upaya pembinaan 
kompetensi pedagogik untuk meningkatkan profesionalitas guru di Madrasah Aliyah Negeri 10 
Jombang. Pertama, kepala madrasah disarankan membentuk tim khusus untuk mengelola 
program pembinaan kompetensi pedagogik guru secara berkesinambungan agar lebih 
terstruktur. Kedua, kepala madrasah disarankan terus mengoptimalkan strategi pembinaan yang 
sudah ada, terutama yang berkaitan dengan pemanfaatan teknologi e-learning, sehingga 
kompetensi pedagogik guru dapat terus berkembang. Ketiga, kepala madrasah dan guru 
disarankan menerapkan Learning Management System (LMS) untuk mengatasi kendala dalam 
pelaksanaan program pembinaan dan mendukung pengembangan kompetensi pedagogik secara 
lebih efektif. 
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